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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna. Jadi, jika dua orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu (Effendy, 2002:9).

Berbicara tentang definisi komunikasi, tidak ada definisi yang benar atau yang salah. Seperti juga model atau teori, definisi harus dilihat dari kemamfaatan untuk menjelaskan fenomena yang didefinisikan dan mengevaluasinya. Beberapa definisi mungkin terlalu sempit, misalnya “Komunikasi adalah penyampaian pesan melalui media elektronik”, atau terlalu luas, misalnya “Komunikasi adalah interaksi antara dua pihak atau lebih sehingga peserta komunikasi memahami pesan yang disampaikannya.

Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan pakar komunikasi seperti yang di ungkapkan oleh Carl. I. Hovland yang dikutip oleh Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi Teori dan Peraktek” ilmu komunikasi adalah: Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampain informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.(Effendy, 2001:10)

 
Hovland juga menungkapkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan hanya penyampain informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting. Tetapi dalam pengertian khusus komunikasi, Hovland mengatakan Komunikasi adalah proses mengubah prilaku orang lain (communication is the process to modify the behafavior of other individuals). Jadi dalam berkomunikasi bukan sekedar memberitahu, tetapi juga berupaya mempengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang melakukan kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh komunikator, akan tetapi seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat atau perilaku orang lain, hal itu bisaterjadi apabila komunikasi yang disampaikanya bersifat komunikatif yaitu komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan harus benar-benar di mengerti dan dipahami oleh komunikan untuk mencapai  tujuan komunikasi yang komunikatif.

Menurut wilbur Schramm, seorang ahli komunikasi kenamaan, dalam karyanya “Communication Research In The United States”. Menyatakan bahwa komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh komunikastor cocok dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni panduan pengalaman dan pengertian (collection of expreiences and meanings) yang pernah di peroleh komunikan.
Proses komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan seseorang komunikator kepada komunikan, pesan itu bisa berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain. Dalam prosesnya Mitchall. N. Charmley memperkenalkan 5 (lima) komponen yang melandasi komunikasi, yaitu sebagai berikut :

· Sumber (Source)

· Komunikator (Encoder)

· Pertanyaan/Pesan (Message)

· Komunikan (Decoder)

· Tujuan (Destination)        

     
            (Susanto, 1988;31)

Unsur-unsur dari proses komunikasi diatas, merupakan faktor penting dalam komunikasi, bahwa pada setiap unsur tersebut tersebut oleh para ahli komunikasi dijadikan objek ilmiah untuk ditelaah secara khusus. Proses komunikasi dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian, yaitu :

1. Komunikasi Verbal 

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis symbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan. Bahasa dapat juga dianggap sebagai suatu system kode verbal.

2.   Komunikasi non verbal


Secara sederhana pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsang verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima. (Mulyana, 2000 : 237)

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi seringkali mengutip paradigma yang ditemukan oleh Harold Lasswell dalam karyanya, The Structure and Function of Communication in Society. Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjalaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut Who Say What In Whice Channel To Whom Whit What Effec?.

Jadi menurut paradigma tersebut, Lasswell mengartikan bahwa komuniaksi adalah proses penyampain pesan oleh komunikator melalui media yang menimbulkan efek tertentu. dibawah ini adalah penjelasannya:

Gambar 2.1
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	Siapa (Who) ?

Mengatakan apa (Says What) ?

Melalui saluran apa (In Which Channel) ?

Kepada siapa (To Whom) ?

Dengan efek apa (With What Effect) ?
	Komunikator :Orang yang menyampaikan pesan.

Pesan : Pernyataan yang didukung oleh lambang 

Media : Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.

Komunikan : orang yang menerima pesan.

Efek : dampak sebagai pengaruh pesan


(Sumber : Effendy, 1993 : 253)

2.1.2 Unsur-unsur Komunikasi

Dalam melakukan komunikasi setiap individu berharap tujuan dari komunikasi itu sendiri dapat tercapai dan untuk mencapainya ada unsur-unsur yang harus di pahami, menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi, bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada, tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:

-Komunikator
:Orang yang menyampaikan pesan;

-Pesan
:Pernyataan yang didukung oleh lambang;

-Komunikan
:Orang yang menerima pesan;

-Media
:Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila 



 komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya;

-Efek
:Dampak sebagai pengaruh dari pesan.  (Effendy, 2002 : 6)

2.1.3. 
Proses Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy, proses  komunikasi   pada   intinya terbagi menjadi empat tahap, yakni secara primer, sekunder, linear, dan sirkular. Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pesan dan atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang atau simbol berupa bahasa, kial, syarat, gambar, warna dan lain sebagainya, yang secara langsung mampu ”menerjemahkan” pikiran, perasaan komunikator kepada komunikan.

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua, setelah memakai lambang sebagai media pertama. (Effendy, 1999:15).

Proses komunikasi secara linear adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Komunikasi ini berlangsung baik dalam situasi tatap muka maupun dalam situasi komunikasi bermedia. Proses komunikasi linear umumnya berlangsung pada komunikasi bermedia, kecuali komunikasi melalui media telepon. Media yang digunakan khususnya media massa, yakni : surat kabar, televisi, radio, dan film.

Proses komunikasi secara sirkular adalah terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus komunikan ke komunikator. Sirkular secara harfiah berarti bulat atau bundar.

Pada proses komunikasi secara primer, pikiran dan atau perasaan seseorang baru akan diketahui oleh dan akan ada dampaknya kepada orang lain apabila ditransmisikan dengan menggunakan media primer 
tersebut yaitu lambang-lambang. Dengan demikian, pesan (message) yang disampaikan komunikator kepada komunikan terdiri dari isi (content) dan 
lambang-lambang (symbol).

Media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa, karena hanya bahasa yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain, apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini. Selain bahasa, gambar juga banyak digunakan dalam berkomunikasi, karena gambar melebihi kial, isyarat dan warna dalam hal ”menerjemahkan” pikiran seseorang tetapi tetap tidak melebihi 
bahasa. Demi efektifnya komunikasi, lambang-lambang tersebut sering dipadukan penggunaannya. Proses komunikasi sekunder merupakan sambungan dari komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu. Maka, dalam menata 
lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi,komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang akan digunakan. Penentuan media yang akan dipergunakan perlu didasari pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan dituju. Menurut Effendy, pada proses komunikasi secara sekunder, media yang dipergunakan dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Media Massa (Mass Media), yakni tertuju kepada sejumlah orang yang relatif amat banyak. Media Nir-Massa atau Media Non Massa, yakni tertuju kepada satu orang atau sejumlah orang yang relatif sedikit. (Effendy, 1999:23).


   2.1.4 Sifat Komunikasi


Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek” menjelaskan dalam  berkomunikasi memiliki sifat-sifat adapun beberapa sifat komunikasi tersebut:

1. Tatap muka (face-to-face)

            2.    Bermedia (Mediated)

            3.    Verbal (Verbal)

  
 - Lisan (Oral)

              
 - Tulisan

                  4.    Non verbal (Non-verbal)

              
 - Gerakan/ isyarat badaniah (gestural) 



             

              
 - Bergambar (Pictorial) (Effendy, 2002:7)

Komuniktor (pengirim pesan) dalam menyampaikan pesan kepada komunikan (penerima pesan) dituntut untuk memiliki kemampuan dan pengalaman agar adanya umpan balik (feddback) dari sikomunikan itu sendiri, dalam penyampain pesan komunikator bisa secara langsung (face-to-face) tanpa mengunakan media apapun, komunikator juga dapat menggunakan bahasa sebagai lambang atau simbol komunikasi bermedia kepada komunikan, media tersebut sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya.

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal. Verbal di bagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan (Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya.

2.1.5 Tujuan Komunikasi


Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan tujuan dari komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan berkomunikasi adalah mengharapkan adanya umpan yang diberikan oleh lawan berbicara kita serta semua pesan yang kita sampaikan dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi setelah melakukan komunikasi tersebut. Menurut Onong Uchjana dalam buku “ Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek” mengatakan ada pun beberapa tujuan berkomunikasi:

1. Perubahan Sikap (attitude change): setelah melakukan proses komunikasi, pengirim pesan (komunikator) mengharapkan adanya perubahan sikap dari si penerima pesan (komunikan), dengan adanya perubahan sikap tersebut berarti semua pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik.

2. Perubahan Pendapat (opinion change)

Proses pengiriman pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan dengan media ataupun tanpa media berharap semua pesan dapat diterima

3. Perubahan Prilaku (behavior change)

4. Perubahan Sosial (social change)  

    Mencakup tentang tinjauan mengenai komunikasi (meliputi: definisi komunikasi, unsur-unsur komunikasi, proses komunikasi dan tujuan komunikasi), tinjauan mengenai komunikasi massa (meliputi: definisi komunikasi massa, karakteristik komunikasi massa), tinjauan mengenai media massa, tinjauan mengenai surat kabar (meliputi: sejarah surat kabar, definisi surat kabar, ciri-ciri surat kabar, fungsi surat kabar), tinjauan mengenai berita (meliputi: definisi, jenis-jenis berita, nilai berita dan isi berita), tinjauan mengenai Kualitas berita dan tinjauan mengenai teori-teori Model Agenda Setting dan didukung dengan Teori Jarum Hypodermik 

2.2 Tinjauan Tentang Jurnalistik


 2.2.1 Pengertian Jurnalistik



 Istilah jurnalistik berasal dari bahasa Belanda Journalistiek. Seperti halnya dengan istilah bahasa Inggris Journalism yang bersumber pada perkataan journal, ini merupakan terjemahan dari bahasa Latin diurnal yang berarti “harian”atau “ setiap hari“. Dari berbagai literature dapat dikaji definisi jurnalistik yang jumlahnya begitu banyak, tetapi semuanya berkisar pada pengertian bahwa jurnalistik adalah suatu pengelolaan laporan harian yang menarik minat khalayak mulai dari peliputan sampai penyebarannya kepada masyarakat. Apa saja yang terjadi di dunia, apakah itu peristiwa factual (fact) atau pendapat seorang (opinion), jika diperkirakan akan menarik perhatian khalayak, akan merupakan bahan dasar dari bagi jurnalistik, akan menjadi bahan berita untuk disebarluaskan kepada masyarakat.

Pada mulanya kegiatan jurnalistik berkisar pada hal-hal yang sifatnya informative saja. Ini terbukti pada Acta Diurna sebagai produk jurnalistik pertama pada zaman Romawi ketika Kaisar Julius Caesar berkuasa. Dalam perkembangan masyarakat selanjutnya, surat kabar sebagai sarana jurnalistik dan dapat mencapai khalyak secara massal itu oleh kaum idealis dipergunakan untuk melakukan kontrol sosial sehingga surat kabar yang tadinya merupakan journal d’information, yang hanya menyebarkan informasi, menjadi juga joural d’opinion,yang menyenarkan pesan-pesan untuk mempengaruhi masyarakat.

Dengan demikian secara Etimologi, Jurnalistik dapat di artikan sebagai suatu karya seni dalam hal membuat catatan tentang peristiwa sehari–hari, karya yang mana memiliki kaindahan dan dapat menarik perhatian khalayak sehingga dapat di nikmati dan di manfaatkan untuk kebutuhan hidup.

Menurut Astrid S. Susanto dalam bukunya, komunikasi massa (1986:73) Jurnalistik adalah sebagai kejadian pencatatan dan atau pelaporan serta penyebaran tentang kejadian sehari-hari. Begitu pula dengan Onong Uchana Effendy ( 1981:102 ) yang mengatakan bahwa Jurnalistik merupakan kegiatan pengolahan laporan harian yang menarik minat khalayak, mulai dari peliputan sampai dengan penyebaran kepada masyarakat. Ada juga A. W. Widjaja (1986:27) yang menyebutkan bahwa Jurnalistik merupakan suatu kegiatan komunikasi yang di lakukan dengan cara menyiarkan berita ataupun ulasannya mengenai berbagai peristiwa atau kejadian sehari-hari yang aktual dan faktual dalam waktu yang secepat-cepatnya. Dan lebih ringkas lagi Djen Amar (1984:30) mendefinisikan Jurnalistik  sebagai kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan menyebarkan berita kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya.
2.3 Tinjauan Tentang Wartawan

            2.3.1 Pengertian Wartawan

Seseorang yang disebut wartawan adalah karyawan yang melakukan pekerjaan kewartawanan secara terus-menerus. Seperti yang tercantum dalam Undang-undang No. 40/ 1999 tentang Pers, Bab 1, Pasal 1, Ayat 4 : 

“Wartawan adalah orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan jurnalistik. Dengan demikian, siapa pun yang melaksanakan pekerjaan yang berkaitan dengan warta atau berita, bisa disebut wartawan; baik mereka yang bekerja pada surat kabar, majalah, radio, televisi, film, maupun kantor berita.”  (Sobur, 2001 : 99).

Alex Sobur dalam bukunya Etika Pers Profesionalisme Dengan Nurani juga mengutip pernyataan Adi Negoro:

“Wartawan adalah orang yang hidupnya bekerja sebagai anggota redaksi surat kabar, baik yang duduk dalam redaksi dengan bertanggung jawab terhadap isi surat kabar maupun diluar kantor redaksi sebagai koresponden, yang tugasnya mencari berita, menyusunnya, kemudian mengirimkannya kepada surat kabar yang dibantunya; baik berhubungan tetap maupun tidak tetap dengan surat kabar yang memberi nafkahnya”. (Sobur, 2001 : 101).

     Untuk menjadi seorang wartawan harus mempunyai keahlian yang memadai dalam hal menyelidiki, mengumpulkan berita, mengambil gambar, wawancara dan menulis peristiwa. Sehingga dalam penyajian informasinya akan menjadi suatu laporan yang menarik untuk dibaca. Dengan demikian wartawan harus memiliki sense of journalism yang tinggi. 

Seorang wartawan haruslah mengetahui fungsi utama tugasnya, yaitu :

· menyajikan informasi,

· memberikan pendidikan,

· memberikan hiburan.

Untuk bisa menjalankan fungsinya ini, seorang wartawan dituntut untuk     dapat memenuhi persyaratan tertentu yaitu:

· memiliki kecerdasan,

· senantiasa bersikap waspada,

· memiliki rasa ingin tahu yang tak habis-habisnya, 

· peduli terhadap masyarakat,

· akal yang panjang,

· memiliki kepekaan terhadap ketidakadilan,

· berani untuk berbeda pendapat dengan pihak yang berkuasa. 


Disamping itu tentu saja wartawan harus dapat mengantisipasi kemungkinan resiko yang akan ditanggung dalam melaksanakan 
kewajibannya. Sebagai seorang wartawan yang menjadi anggota sebuah penerbitan resmi dan diakui eksistensinya; baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat luas hendaknya menaati kode etik yang telah diakui dan diterima penerbitan tersebut. 

2.3.2 Fungsi Wartawan

      Wartawan (Jouranlist) adalah orang-orang yang terlibat dalam pencarian, pengolahan, dan penulisan berita atau opini yang dimuat di media massa, mulai dari Pemimpin Redaksi hingga Koresponden yang terhimpun dalam Bagian Redaksi. Menurut UU No.40/1999 tentang Pers (Pasal 1 poin 4), Wartawan adalah “orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan jurnalistik”.

Jadi, tidak semua orang yang bekerja di sebuah perusahaan pers (media massa) adalah wartawan. Manajer pemasaran, iklan, sirkulasi, staf secretariat, perpustakaan dan dokumentasi, bagian personalia, dan setter (pengetik) naskah, bukanlah wartawan. Pada umumnya, wartawan adalah orang baik yang mencintai pekerjaannya. Namun, kadang-kadang wartawan juga melakukan kesalahan, tidak dapat dipercaya, dan tidak dapat menulis dengan baik.

Jam kerja wartawan 24 jam sehari. Ia bekerja sepanjang waktu dan kadang-kadang bekerja di tempat bahaya atau terancam bahaya. Merekalah yang memburu berita (fakta atau kejadian), meliput berbagai peristiwa, dan menulisnya untuk di konsumsi orang banyak,”Dimana terjadi suatu peristiwa,Wartawan akan berada di sana,” kata M.L.Stein (1993)

Wartawan adalah suatu profesi yang penuh tanggung jawab dan resik. Karenanya, ia harus memilki idealisme dan ketangguhan wartawan bukanlah dunia bagi orang yang ingin bekerja dari jam sembilan pagi hingga lima sore setiap hari dan libur pada hari Minggu. Tidak ada seorang pun tahu kapan kebakaran atau bencana lain akan terjadi. Untuk menjadi wartawan, seorang harus siap mental dan fisik. Colemen Hartwell dalam bukunya, Do You Belong In Journalisme?, menulis:

“Seseorang yang tidak mengetahui cara untuk mengatasi masalah dan tidak mempunyai keinginan untuk bekerja dengan orang lain, tidak sepantasnya menjadi wartawan. Hanya mereka yang merasa bahwa hidup ini menarik dan mereka yang ingin membantu memajukan kota dan dunia yang patut terjun di bidang jurnalistik”.

Wartawan adalah seorang professional, seperti halnya dokter atau pengacara. Ia memiliki keahlian tersendiri yang tidak dimiliki profesi lain (memburu, mengolah dan menulis berita). Ia juga punya tanggung jawab dan kode etik tertentu. Seorang sarjana India, Dr.Lakshamana Rao, menyebutkan empat criteria untuk menyebutkan mutu pekerjaan sebagai profesi sebagaimana dikutip Ja’far Assgaf(1985:19)
2.4 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi


      2.4.1 Pengertian Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi menggambarkan suatu kiasan bagi komunikasi Sama seperti perusahaan membentuk komunikasi organisasi  untuk suatu perusahaan yang sudah berjalan sesuai yang di inginkan oleh perusahaan tersebut, cara orang bereaksi terhadap aspek organisasi menciptakan suatu komunikasi organisasi. Komunikasi organisasi terdiri dari kondisi-kondisi perusahaan yang berjalan dimulai dari bawah hingga berhasil. dipihak lain, komunikasi menggunakan gabungan dari persepsi suatu evaluasi makro mengenai peristiwa komunikasi, perilaku manusia, respons pegawai terhadap pegawai lainnya, harapan-harapan, konflik-konflik antarpersona, dan kesempatan bagi pertumbuhan dalam organisasi tersebut. Komunikasi berbeda dengan komunikasi organisasi dalam arti komunikasi organisasi meliputi persepsi mengenai pesan dan peristiwa yang berhubungan dengan pesan yang terjadi dalam organisasi perusahaan hubungan atasan dengan bawahan harus berjalan dengan baik dan lancar. Dengan cara yang serupa, komunikasi sebuah organisasi mempengaruhi cara hidup kita; kepada siapa kita bicara, siapa yang kita sukai, bagaimana perasaan kita, bagaimana kegiatan kerja kita, bagaimana perkembangan kita, apa yang ingin kita capai, dan bagaimana cara kita menyesuaikan diri dengan organisasi. Redding (1972) menyatakan bahwa “komunikasi organisasi jauh lebih penting daripada keterampilan atau teknik-teknik lainnya semata-mata dalam menciptakan suatu organisasi yang efektif”(hlm.III).

Komunikasi organisasi penting karena mengaitkan konteks organisasi dengan konsep-konsep, perasaan-perasaan, dan harapan-harapan anggota organisasi dan membantu menjelaskan perilaku anggota organisasi (Poole, 1985, hlm 79). Dengan mengetahui sesuatu tentang komunikasi suatu organisasi, kita dapat memahami lebih baik apa yang mendorong anggota organisasi untuk bersikap dengan cara-cara tertentu.

2.4.2 Pengaruh Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi merupakan fungsi kegiatan yang terdapat dalam organisasi untuk menunjukan kepada anggota organisasi bahwa organisasi tersebut mempercayai mereka dan memberi mereka kebebasan dalam mengambil resiko, mendorong mereka dan memberi mereka tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas mereka, menyediakan informasi yang terbuka dan cukup tentang organisasi, mendengarkan dengan penuh perhatian serta memperoleh informasi yang dapat dipercayai dan terus terang dari anggota organisasi, secara aktif memberikan penyuluhan kepada para anggota organisasi dan menaruh perhatian pada pekerjaan yang bermutu tinggi dan memberi tantangan (Redding,1972).

Para anggota organisasi menentukan dan meneguhkan eksistensi pengaruh komunikasi. Jadi melalui proses interaksi para anggota organisasi memeriksa eksistensi kepercayaan. Dengan demikian pengaruh komunikasi sangat bermacam-macam dan berubah menurut cara-cara pengaruh komunikasi ini ditentukan dan diteguhkan melalui interaksi diantara para anggota organisasi. 

komunikasi organisasi tertentu memberikan pedoman bagi keputusan dan perilaku individu. Menurut Bardnard dalam buku komunikasi organisasi menyatakan mengenai teori perilaku yaitu “ eksistensi suatu organisasi (Sebagai suatu sistem kerja sama) bergantung pada kemampuan manusia untuk berkomunikasi dan kemauan untuk bekerja sama pula (2002:57). Artinya komunkasi organisasi pun mempengaruhi perilaku pegawai, dimana komunikasi organisasi yang negatif dapat benar-benar merusak keputusan yang dibuat anggota organisasi mengenai bagaimana mereka akan bekerja dan berpartisipasi untuk organisasi.

Menurut Wayne Pace dalam buku komunikasi organisasi menjelaskan bahwa yang perlu di teliti dalam komunikasi organisasi pada sebuah organisasi, antara lain :

1. Kepercayaan ( trust )

2. Pengambilan keputusan partisipatif

3  keterbukaan dalam komunikasi ( 2002:163 ) 

2.4.3 Fungsi Organisasi

Organisasi mempunyai beberapa fungsi di antaranya adalah memenuhi kebutuhan pokok organisasi, mengembangkan tugas dan tanggung jawab, memproduksi hasil produksi dan mempengaruhi orang.

Setiap organisasi mempunyai kebutuhan pokok masing-masing dalam rangka kelangsungan hidup organisasi tersebut. Misalnya semua organisasi cenderung memerlukan gedung sebagai tempat beroprasinya organisasi;uang atau modal untuk biaya pekerja dan penyediaan bahan mentah atau fasilitas yang diperlukan dalam pelaksanaan;format-format dan tempat penyimpanannya;petunjuk-petunjuk dan materi tertulis yang bekenaan dengan aturan-aturan dan undang-undang dari organisasi. Lebih-lebih lagi kalau organisasi tersebut lebih kompleks banyak kebutuhan organisasi yang perlu dipenuhinya.

Kadang-kadang beberapa organisasi memerlukan barang-barang yang berharga, tenaga kerja yang rajin dan terampil, gedung yang bersih dan lengkap peralatanya. Semuanya ini merupakan tanggung jawab organisasi untuk memenuhinya. Tetapi adakalanya beberapa organisasi memerlukan barang-barang yang tidak berharga dan tanggung jawab anggotalah membantu organisasi dalam menentukan mana barang yang berharga dan mana yang tidak perlu dihindarkan (Hunt, 1979).

2.4.4. Teori Komunikasi Organisasi

Dalam bagian ini akan dikemukakan beberapa teori organisasi yang akan membantu untuk melihat proses komunikasi dalam organisasi. Masing-masing teori tersebut tentu akan berada pandangannya terhadap komunikasi organisasi. Teori organisasi yang akan dibahas antara lain teori klasik, teori hubungan manusia, teori sistem sosial.teori politik dan teori simbol.  

2.4.5. Unsur-unsur Komunikasi Organisasi

Unsur-unsur dasar organisasi ( anggota, pekerjaan, praktek, yang berhubungan dengan pengolahan, struktur dan pedoman )dipahami secara selektif untuk menciptakan evaluasi dan reaksi yang menunjukan apakah yang dimaksud setiap unsure dasar tersebut dan seberapa baik unsure-unsur ini beroprasi bagi kebaikan anggota organisasi.

Unsur-unsur organisasi tidak secara langsung menciptakan iklim komunikasi organisasi misalnya, sebuah organisasi mungkin mempunyai sejumlah hukum dan peraturan,tapi pengaruhnya terhadap iklim komunikasi organisasi bergantung pada persepsi anggota organisasi mengenai.(1). Nilai hukum dan peraturan tersebut, yaitu apakah hukum dan peraturan harus selalu diterima dan di taati ataukah beberapa hukum dan peraturan harus diabaikan. (2). Kegiatan-kegiatan yang dikenai hukum dan peraturan tersebut, peraturan mengenai penggunaan telepon dapat menghambat sedangkan mengenai peraturan kapan pekerjaan dimulai akan melancarkan organisasi. 

2.5 Tinjauan Tentang Kinerja

           2.5.1 Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas yang dicapai oleh seorang wartawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. (Pace:2002)

Jika perusahaan ingin membangun kemampuan bersaing yang kompetitif maka perusahaan harus dapat meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu juga perusahaan harus memilki  komunikasi organisasi yang baik agar pegawai mau meningkatkan kinerjanya. 

2.5.2 Teori Elton Mayo


Mayo, kemudian menulis suatu ulasan mengenai minat para spesialis komunikasi terhadap analisis organisasi: saya percaya bahwa studi sosial harus dimulai dengan pengamatan yang teliti mengenai apa yang disebut komunikasi,yakni, kemampuan seseorang individu untuk mengatakan perasaan dan gagasannya kepada orang lain, kemampuan berkelompok untuk berkomunikasi secara efektif dan intim dengan kelompok lainnya, itulah tak diragukan lagi, kerusakan utama yang di alami peradaban manusia dewasa ini.( 1945, hlm 21) 

Manusia sebagai anggota organisasi adalah merupakan inti organisasi sosial, Manusia terlibat dalam tingkah laku organisasi. Misalnya anggota organisasi yang memutuskan apa peranan yang akan dilakukannya dan bagai mana melakukannya. Tanpa manusia organisasi tidak akan ada. Oleh karena itu faktor manusia dalam organisasi haruslah mendapat perhatian dan tidak dapat diabaikan seperti halnya dengan teori klasik. 

Teori hubungan manusia ini menekankan pada pentingnya individu dan hubungan sosial dalam kehidupan organisasi. Teori ini menyarankan strategi peningkatan dan penyempurnaan organisasi dengan meningkatkan kepuasan anggota organisasi dan menciptakan organisasi yang dapat membantu individu mengembangkan potensinya. Dengan meningkatkan kepuasan kerja dan mengarahkan aktualisasi diri pekerja, akan mempertinggi motivasi bekerja sehingga akan dapat meningkatkan produksi organisasi. Teori hubungan manusia ini diperkenalkan pada tahun 1930-an dan dipelopori oleh ( Barnard 1938, Mayo 1933, Roethlisherger dan Dichson 1939 : 39 )  

Meneliti kelelahan saat mengoptimasi periode kerja yang panjang dan jeda istirahat untuk memaksimalkan produktivitas. Penelitian mereka menunjukkan tingkat produktivitas kelompok kontrol dan kelompok eksperimental sama. Dari penelitian itu Mayo dan Roethlisgerger menemukan pekerja bekerja lebih giat karena mereka adalah bagian dari penelitian dan mereka ingin berkerja sebaik mungkin bagi para peneliti dan perusahaan ( Mayo dan Roethlisberger )
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